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RINGKASAN

MUHAMMAD AZIZAN. Pengaruh Korupsi dan Utang Negara terhadap Produksi
Pangan Negara LMDCs di ASEAN. Dibimbing oleh DWI RACHMINA dan
NOVINDRA.

Kelaparan dan kekurangan gizi masih menjadi tantangan nyata bagi jutaan
orang di ASEAN dan mendorong ketahanan pangan sebagai salah satu prioritas
utama. Kawasan ini berkomitmen pada pembangunan berkelanjutan (SDGs) tujuan
dengan tujuan kedua untuk mengakhiri kelaparan melalui ketahanan pangan dan
peningkatan produksi pangan. Keberhasilan ini sangat bergantung pada bagaimana
sektor pertanian dikelola karena dipengaruhi oleh berbagai aspek dan sebagian
besar penelitian cenderung membahas aspek teknis dan iklim. Hingga saat ini di
ASEAN, belum ada kajian yang membahas bagaimana kondisi sosial dan keuangan
suatu negara memengaruhi produksi pangan. Masalahnya adalah mayoritas negara
ASEAN menghadapi keterbatasan pendapatan domestik sehingga menyebabkan
banyak negara memilih utang sebagai sumber pembiayaan. Utang negara ASEAN
telah meningkat dalam sepuluh tahun terakhir dengan rata-rata sebesar 55 persen.
Berbagai studi empiris menunjukkan bahwa hubungan antara tingkat utang bersifat
nonlinear, di mana utang publik memberikan dampak positif di bawah batas tertentu
(debt threshold). Ketika melewati ambang batas, utang justru akan memberikan
efek negatif terhadap pertumbuhan output. Selain itu, tingginya tingkat korupsi di
sejumlah negara berkembang menjadi hambatan dalam efektivitas pemanfaatan
modal dan berdampak pada perekonomian dan output pertanian. Pengelolaan sektor
publik ini sangat bergantung pada tata kelola pemerintah yang baik dan salah
satunya adalah pengendalian korupsi. Berdasarkan uraian tersebut, (1) penelitian
ini bertujuan menguraikan kondisi produksi pangan, utang publik dan pengendalian
korupsi. (2) penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh utang publik,
pengendalian korupsi dan faktor lainnya terhadap produksi pangan. (3) penelitian
ini bertujuan menganalisis ambang batas (threshold) utang terhadap produksi
pangan, dan (4) menganalisis ambang batas (threshold) pengendalian korupsi
terhadap produksi pangan.

Penelitian ini menggunakan data sekunder deret waktu (time series) berupa
data tahunan dengan periode analisis selama dua puluh tujuh tahun (1996-2022)
pada 4 negara ASEAN (Filipina, Indonesia, Tailan dan Vietnam). Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif melalui studi pustaka dan literatur yang
relevan untuk menjawab tujuan pertama. Tujuan penelitian kedua dijawab
menggunakan metode Augmented Autoregressive Distributed Lag (ARDL) untuk
menganalisis pengaruh jangka panjang dan jangka pendek. Model ARDL yang
digunakan dipastikan telah melewati uji akar unit, uji lag optimum, uji kointegrasi,
dan uji robust (FMOLS dan DOLS). Selain itu, penelitian ini menerapkan analisis
Panel threshold Regression (PTR) untuk mengidentifikasi ambang batas
(threshold) utang dan pengendalian korupsi yang memengaruhi produksi pangan
(tujuan ketiga dan keempat). Pendekatan ini dapat menentukan tingkat kritis di
mana utang dan korupsi mulai berdampak negatif terhadap produksi pangan.

Hasil penelitian menunjukkan produksi pangan, utang, dan pengendalian
korupsi mengalami fluktuasi selama periode pengamatan dengan utang mengalami
lonjakan di kawasan ASEAN. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa produksi
pangan di ASEAN dipengaruhi oleh tenaga kerja pertanian, luas lahan, utang



negara, biaya utang dan pengendalian korupsi. Tenaga kerja dan biaya utang
memiliki pengaruh negatif dalam menurunkan produksi pangan. Sebaliknya, luas
lahan, utang negara, dan pengendalian korupsi memiliki pengaruh positif dalam
meningkatkan produksi pangan dalam jangka panjang. Dalam jangka pendek, setiap
negara memiliki respon yang berbeda dalam memengaruhi produksi pangan
sehingga hubungan dan pengaruh masing-masing negara sangat beragam dalam
memengaruhi produksi pangan. Batas aman berutang di negara-negara ASEAN
sebesar 50,16 persen terhadap PDB. Utang publik kurang atau sama dari ambang
batas menununjukkan hubungan yang positif dan signifikan dalam meningkatkan
produksi pangan. Hasil threshold ditemukan lebih ketat dari kebijakan yang berlaku
dan rekomendasi pada maisng-masing negara dengan rentang batas utang sebesar
60-70 persen terhadap PDB. Analisis threshold pada pengendalian korupsi
ditemukan memiliki hubungan nonlinear dengan nilai batas 10,7. Posisi
pengendalian korupsi yang lemah dengan peringkat < 10,7 memiliki pengaruh
negatif dalam menurunkan produksi pangan. Sebaliknya, pengendalian korupsi
yang tinggi > 10,7 memiliki pengaruh yang positif dan meningkatkan produksi
pangan. Kedepannya, diharapkan negara-negara di ASEAN untuk dapat menjaga
ambang batas utang dengan dominasi utang dalam negeri. Biaya utang yang rendah
dapat dilakukan dengan diversifikasi pembiayaan utang dengan sistem G to G.
Keputusan berutang harus disertai dengan kapasitas fiskal dan kemampuan dalam
membayar utang. Tata kelola pemerintahan perlu ditingkatkan melalui
pengendalian korupsi dengan implementasi pemantauan sistem informasi berbasis
digital dan integrasi data program sehingga transparan. Temuan posisi yang aman
dalam pengendalian korupsi dapat dijadikan early warning indicator.

Kata kunci: pengendalian korupsi, produksi pangan, threshold, utang publik



SUMMARY

MUHAMMAD AZIZAN. The Effect of Corruption and Public Debt on Food
Production in ASEAN LMDCs. Supervised by DWI RACHMINA and
NOVINDRA.

Hunger and malnutrition are still real challenges for millions of people in
ASEAN and drive food security as one of the top priorities. The region is committed
to the Sustainable Development Goals (SDGs) with the second goal of ending
hunger through food security and increasing food production. This success depends
heavily on how the agricultural sector is managed as it is influenced by various
aspects and most research tends to address technical and climatic aspects. Until now
in ASEAN, there has been no study that discusses how a country's social and
financial conditions affect food production. The problem is that the majority of
ASEAN countries face limited domestic income, causing many countries to choose
debt as a source of financing. ASEAN national debt has increased in the last ten
years by an average of 55 percent. Various empirical studies show that the
relationship between debt levels is non-linear, where public debt has a positive
impact below a certain threshold (debt threshold). When it crosses the threshold,
debt will actually have a negative effect on output growth. In addition, the high
level of corruption in a number of developing countries is an obstacle to the
effectiveness of capital utilization and has an impact on the economy and
agricultural output. The management of the public sector is highly dependent on
good government governance and one of them is corruption control. Based on this
description, (1) this study aims to describe the conditions of food production, public
debt and corruption control. (2) This study aims to analyze the influence of public
debt, corruption control and other factors on food production. (3) This study aims
to analyze the debt threshold to food production, and (4) analyze the threshold of
corruption control on food production.

This study uses secondary time series data in the form of annual data with an
analysis period of twenty-seven years (1996-2022) in 4 ASEAN countries
(Philippines, Indonesia, Thailand and Vietnam). This study uses a descriptive
approach through literature and relevant literature studies to answer the first
objective. The second research objective was answered using the Augmented
Autoregressive Distributed Lag (ARDL) method to analyze the long-term and
short-term effects. The ARDL model used is confirmed to have passed the unit root
test, optimal lag test, cointegration test, and robust test (FMOLS and DOLS). In
addition, this study applied Panel threshold regression (PTR) analysis to identify
debt thresholds and corruption control that affect food production (third and fourth
goals). This approach can determine the critical level at which debt and corruption
begin to negatively impact food production.

The results of the study showed that food production, debt, and corruption
control fluctuated during the observation period with debt experiencing a surge in
the ASEAN region. The findings of this study show that food production in ASEAN
is influenced by agricultural labor, land area, state debt, debt costs and corruption
control. Labor and debt costs have a negative influence on reducing food
production. On the other hand, land area, state debt, and corruption control have a
positive influence on increasing food production in the long run. In the short term,



each country has a different response in influencing food production so that the
relationship and influence of each country is very diverse in influencing food
production. The safe limit of debt in ASEAN countries is 50.16 percent of GDP.
Public debt less than or equal to the threshold shows a positive and significant
relationship in increasing food production. The threshold results were found to be
stricter than the applicable policies and recommendations for each country with a
debt limit range of 60-70 percent of GDP. The threshold analysis on corruption
control was found to have a nonlinear relationship with a limit value of 10.7. The
weak corruption control position with a < rating of 10.7 has a negative influence on
reducing food production. On the other hand, high corruption control > 10.7 has a
positive influence and increases food production. In the future, it is hoped that
countries in ASEAN will be able to maintain the debt threshold with the dominance
of domestic debt. Low debt costs can be done by diversifying debt financing with
the G to G system. Governance needs to be improved through corruption control by
immplementing digital-based information system monitoring and program data
integration so that it is transparent. The finding of a safe position in corruption
control can be used as an early warning indicator.

Keywords: corruption control, food production, public debt, threshold
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